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Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. Upaya kesehatan gigi perlu di tinjau dari aspek lingkungan, pengetahuan, pendidikan, kesadaran masyarakat dan penanaganan kesehatan gigi termasuk pencegahan dan perawatan. Dalam hal ini contohnya siswa-siswi yang masih belum banyak memiliki pengetahuan yang luas terutama tentang kesehatan gigi dan mulut. Usaha pemerintah dalam membangun kesehatan tentunya membutuhkan orang-orang yang dapat memberikan penjelasan mengenai kesehatan gigi dan aturan yang ada dalam bidang kesehatan, terutama kesehatan gigi(Ramadhan & dkk, 2014).
Kebersihan mulut yang baik dapat diwujudkan melalui pengetahuan dan perilaku yang baik dan benar terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan merupakan faktor yang membentuk perilaku seseorang. Pengetahuan yang kurang akan membentuk perilaku dan sikap yang keliru terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Semakin banyak pancaindra yang dilibatkan dalam menerima sesuatu, semakin kompleks pengetahuan yang didapat. Menurut penelitian, daya serap pancaindra manusia tidaklah sama. Masingmasing pancaindra manusia memiliki karakteristik tersendiri dalam daya serap pelajaran. Proses belajar seseorang dengan menggunakan indra penglihatan mencapai 82%, pendengaran 11%, peraba 3,5%, perasa 2,5% dan penciuman 1%, sehingga penglihatan merupakan indra paling penting dalam menerima pengetahuan (Damajanty H. C. Pangemanan, 2016)
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Kesehatan gigi dan mulut adalah merupakan bagian yang sangat diperlukan dan tidak terlepas dari kesehatan secara umum. meski gigi dan mulut merupakan pintu masuk bakteri dan bakteri yang dapat mengganggu organ tubuh manusia lainnya, namun seringkali diabaikan oleh banyak orang. Kesehatan mulut dan gigi merupakan bagian yang sangat diperlukan dan tidak terlepas dari kesehatan secara umum (Nurjannah, N, Herijulianti E, Putri, 2012).
Rongga mulut adalah organ pencernaan pertama yang bertanggung jawab untuk mencerna makanan. Mulut bisa melancarkan makanan karena ada gigi dan lidah di mulut. Gigi memiliki fungsi menghancurkan makanan, dan lidah dapat membalikkan makanan, sehingga semua makanan hancurmerata dan membantu menelan makanan. Menjaga kebersihan mulut merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan mulut (Hidayat, Rachmat & Tandiari, 2016).
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a. Gigi berlubang
Gigi berlubang atau karies gigi adalah Penyakit ini disebabkan oleh kerusakan    lapisan enamel yang menyebar ke saraf gigi akibat aktivitas bakteri di dalam mulut.

b. Gigi sensitif
Adalah Istilah umum untuk hipersensitivitas dentin, yang muncul dalam bentuk ketidaknyamanan pada dentin atau akar gigi yang terbuka. 
c. Karang gigi
Karang gigi atau Kalkulus adalah suatu masa yang mengalami kalsifikasi yang terbentuk dan melekat erat pada permukaan gigi dan objek lainnya didalam mulut, misalnya restorasi dan gigi geligi tiruan.Kalkulus adalah plak yang terklarifikasi (Nurjannah, N, Herijulianti E, Putri, 2012).
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Bau mulut atau Halitosis adalah kondisi di mana orang menghasilkan bau mulut dari mulut yang tidak sedap. Penyebab halitosi adalah gangguan metabolisme di lambung, yang menyebabkan gas yang tidak sedap berdifusi melalui mulut (Gayatri, 2011) .
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Gigi sehat terlihat rapi, tidak berbau, tidak berlubang, tidak nyeri saat mengunyah, tidak gemetar, tidak ada plak dan karang gigi (Nurlila et al., 2016), maka harus dilakukan perawatan secara berkala, perawatan dapat dimulai dari:
a. Menyikat gigi. Menyikat gigi 2 kali sehari pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur dan menyikat gigi bagian dalam di rahang atas, menyikat gigi permukaan luar gigi depan atas, menyikat permukaan luar gigi rahang bawah, menyikat gigi bagian dalam rahang dan permukaan pengunyaangigi bawah dan atas.
b. Diet Kariogenik, kandungan gula rendah, nutrisi, tinggi, dan memperhatikan perawatan gigi yaitu makanan tinggi kalsium, vitamin C dan vitamin D, seperti susu, telur dan buah-buahan. Protein seperti tahu, kacang-kacangan, telur dan daging dapat menghambat proses karies.
c. Pemeriksaan ke dokter gigi, pemeriksaan rutin 6 bulan sekali yang dibuat oleh pemerintah. Anak usia sekolah yang gigi sulungnya sudah menjadi gigi tetap sangat dianjurkan untuk menjalani pemeriksaan ini.Tujuan dari pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut adalah untuk menghindari terjadinya lubang pada gigi, karena kerusakan gigi merupakan masalah utama dan dapat menjadi pusat infeksi pada organ rongga mulut lainnya (Erwana., 2013). 
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adalah proses penghancuran atau pelunakan dari email ataupun dentin. Proses penghancuran tersebut lebih cepat pada bagian dentin daripada email. Proses tersebut berlangsung terus sampai jaringan dibawahnya, dan ini adalah awal pembentukan lubang pada gigi. Karies merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi, yaitu email, dentin dan sementum yang disebabkan oleh aktivitas jasad renik dalam suatu karbohidrat yang dapat diragikan. Tandanya adalah adanya demineralisasi jaringan keras gigi yang kemudian diikuti oleh kerusakan bahan organiknya. Akibatnya terjadi invasi bakteri dan kematian pulpa serta penyebaran infeksinya ke jaringan periapeks yang dapat menyebabkan nyeri. Walaupun demikian remineralisasi terjadi, pada stadium yang sangat dini penyakit ini dapat dihentikan (Tarigan, 2014).
Karies gigi dapat dialami oleh setiap orang dan dapat timbul pada satu permukaan gigi atau lebih dan dapat meluas kebagian yang lebih dalam dari gigi, misalnya : Dari email ke dentin atau pulpa. Karies gigi dapat disebabkan oleh, diantarnya : 
a. Karbohidrat
b. Mikroorganisme dan saliva 
c. Permukaan dan bentuk gigi
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  Hal-hal yang mendukung terjadinya karies gigi (Tarigan, 2014) adalah: 
a. Gigi yang peka
yaitu gigi yang mengandung sedikit flour atau memiliki lubang,     lekukan maupun alur yang menahan plak.
b. Bakteri
 mulut mengandung sejumlah besar bakteri, tetapi hanya bakteri jenis tertentu menyebabkan pembusukan gigi. Yang paling sering adalah bakteri Streptococcus Mutans.
c.  Sisa-sisa makanan 
Dalam keadaan normal, di dalam mulut terdapat bakteri.Bakteri ini mengubah semua makanan (terutama gula dan karbohidrat) menjadi asam.Bakteri, asam, sisa makanan dan saliva bergabung membentuk bahan lengket yang disebut plak, yang menempel pada gigi.Plak paling banyak ditemukan di geraham belakang. Jika tidak dibersihkan maka plak akanmembentuk mineralyang disebut karang gigi (kalkulus, tartar). Plak (Ramadhan & dkk, 2014).
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a. Menjaga kebersihan gigi dan mulut, dengan cara menghilangkan penyebab utamanya yaitu plak dengan rutinitas menyikat gigi dan flossing sangat diperlukan untuk mengendalikan pembentukan plak yang ada didalam rongga mulut (S Yani, S Anitasari, 2018).
b. Fluoride dapat menguatkan gigi dengan cara memasuki struktur gigi, bahan tersebut biasanya terdapat pada pasta gigi (Hindawi, 2017). 
c. Melakukan fissure sealant, permukaan kunyah gigi terutama gigi posterior tidak rata dan terdapat celah-celah kecil disebut fissure. Plak dan partikel makanan sangat mudah menempel pada celah-celah gigi tersebut (M., Worthington, H. V., 2017). 
[bookmark: _Toc281610475][bookmark: _Toc281611128][bookmark: _Toc281603795][bookmark: _Toc109936507]4. Jenis perawatan karies gigi
dapat dilakukan secara bervariasi tergantung pada tahap kerusakan yang terjadi. Jika karies gigi mencapai email dan dentin, maka harus dilakukan penambalan pada gigi tersebut. Struktur gigi yang rusak akan dibuang dengan pengeburan dan setelah kavitas bersih kemudian dimasukkan bahan penambal gigi. Jika karies gigi dangkal tetapi besar maka dapat dirawat dengan inlay atau onlay, apabila kerusakan telah mencapai pulpa maka perlu dilakukan perawatan saluran akar (Pratiwi, 2009).
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	Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, yang meliputi semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan memasuki masa dewasa. Masa remaja adalah masa yang paling penting dalam kehidupan manusia. Golongan umur ini penting karena menjadi jembatan antara masa kanak-kanak yang bebas menuju masa dewasa yang menuntut tanggung jawab (Kusmiran, 2012).
WHO (World Health Organization) mendefinisikan remaja secara konseptual, dibagi menjadi 3 kriteria yaitu biologis, psikologis, dan sosial ekonomi (Sarwono, 2012) secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut : 
a. Remaja berkembang mulai dari pertama kali menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai mencapai kematangan seksual                                    
b. Remaja mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari Kanak-kanak menjadi dewasa.                                     
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi menuju keadaan yang relatif lebih mandiri
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Sa'id membagi usia remaja menjadi tiga fase sesuai tingkatan umur yang dilalui oleh remaja. Menurut Sa'id, setiap fase memiliki keistimewaannya tersendiri (Said., 2015). Ketiga fase tingkatan umur remaja tersebut antara lain : 

a. Remaja awal (early adolescence)                     
Tingkatkan usia remaja yang pertama adalah remaja awal. Pada tahap ini, remaja berada pada rentang usia 12 hingga 15 tahun. Umumnya remaja tengah berada di masa sekolah menengah pertama (SMP) . Keistimewaan yang terjadi pada fase ini adalah remaja tengah berubah fisiknya dalam kurung waktu yang singkat. Remaja juga mulai tertarik kepada lawan jenis dan mudah terangsang secara erotis.
b. Remaja Pertengahan (middle adolescence).                
Tingkatan usia remaja selanjutnya yaitu remaja Pertengahan,atau ada pula yang menyebutnya dengan remaja madya. Pada tahap ini, remaja berada pada rentang usia 15 sampai 18 tahun. Umumnya remaja tengah berada pada masa sekolah menengah atas (SMA). Keistimewaan dari fase ini adalah mulai sempurnanya perubahan fisik remaja, sehingga fisiknya sudah mempunyai orang dewasa. Remaja yang masuk pada tahap ini sangat mementingkan kehadiran teman dan remaja akan senang jika teman yang menyukainya.                    
c.  Remaja akhir (late adolescence).                               
Tingkatan usia terakhir pada remaja adalah remaja akhir. Pada tahap ini, remaja telah berusia sekitar 18 sampai 21 tahun. Remaja pada usia ini umumnya tengah berada pada usia pendidikan di perguruan tinggi, atau bagi remaja yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi, mereka bekerja dan mulai membantu menafkahi anggota keluarga Keistimewaan pada fase ini adalah seorang remaja selain dari segi fisik sudah menjadi orang dewasa, dalam bersikap remaja juga sudah menganut nilai-nilai orang dewasa.
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Menurut Rahayu ningsih mengatakan bahwa pada usia ini, hampir seluruh gigi permanen telah erupsi kecuali gigi molar tiga. Pubertas juga turut mempengaruhi keadaan gigi dan mulut. Peningkatan hormon seks memicu pelebaran pembuluh darah kecil pada gusi. Pelebaran darah tersebut dapat dilihat dengan adanya gusi yang memerah, perdarahan pada radang gusi, dan bengkak (A Rahayu ningsih, 2013).                
Menurut Deljo (dalam Ris Prima Diana) mengatakan bahwa pendidikan mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut  yang dilakukan secara kontinyu menberikan hasil yang bagus. Memiliki pengetahuan yang lebih banyak sangat dibutuhkan dalam usaha pencegahan terhadap masalah gigi dan mulut (Almomani et al., 2009), tindakan pencegahan serta promosi kesehatan gigi dan mulut harus dilakukan sedini mungkin untuk mencegah munculnya masalah gigi dan mulut (Deljo et al., 2011).
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Media sosial adalah alat perantara bagi setiap orang untuk mengekspresikan diri dan berkomunikasi satu sama lain. Media sosial adalah alat komunikasi untuk semua orang. Media sosial juga menjadi alat untuk berbagi informasi dan wawasan luas. Bahkan media sosial telah banyak digunakan di kalangan anak-anak, remaja, dan terutama orang dewasa. Media sosial saat ini bisa dikatakan semacam harapan, dan juga bisa dikatakan bahaya besar di masyarakat saat ini. Ada juga banyak bentuk media sosial untuk Whatsapp, Facebook, Instagram, Game, Tik Tok dan media sosial lainnya (Nasrullah, 2017).
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Pemanfaatan media ialah penggunaan sumber belajar secara sistematis. Proses penggunaan media merupakan proses pengambilan keputusan berdasarkan detail desain pembelajaran.. Misalnya, bagaimana suatu film diperkenalkan atau "ditindak lanjuti" dan dipolakan sesuai dengan bentuk belajar yang diinginkan. Prinsip pemanfaatan juga berkaitan dengan karakteristik peserta didik. Seseorang yang belajar mungkin memerlukan bantuan keterampilan visual atau verbal agar dapat menarik keuntungan dari praktek atau sumber belajar. Diharapkan dapat menggunakan media yang baik dan tepat untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa, agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan menyenangkan (Maharani, 2015).
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Peran media sangat penting dalam proses pembelajaran karena dapat membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan dengan lebih mudah. Memanfaatkan ilmu teknologi dan informasi sebagai media untuk mendukung proses pembelajaran dan memudahkan guru dalam menyampaikan dan memahami materi yang diajarkan kepada siswa, selain itu dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa yang terlalu jenuh dengan model pembelajaran konvensional yang dilakukan guru dalam hal ini metode ceramah (Aditiya Niarsa, Wardi, 2013).
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Dalam setiap penggunaan media sosial, ada efek positif dan negatifnya. Dampak positif dan negatif dapat dilihat dari cara seseorang memanfaatkannya. Untuk semua orang, terutama pelajar media sosial, mereka sangat menyukainya. Terkadang waktu mereka hanya dihabiskan di media sosial. Mereka lupa bahwa selain bermain media sosial, mereka juga mempunyai tanggung jawab selain media sosial. Menurut (Fitri, 2017). 
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Podcast adalah hasil rekaman audio yang dapat didengarkan oleh khalayak umum melalui media internet. Berbeda dengan radio yang harus dilakukan dan ditayangkan secara langsung dalam frekuensi tertentu. Namun, podcast dapat diimplementasikan kapanpun serta dapat didengarkan melalui berbagai media elektronik yang ada. Saat ini anda juga dapat menggunakan podcast melalui aplikasi pihak ketiga yang dinamakan dengan Anchor. Karena sifatnya yang on-demand, podcast sangat digemari oleh pengguna internet saat ini daripada mendengarkan siaran dari radio yang memiliki keterbatasan dalam akses, frekuensi, serta waktu (Muhammad Robith Adani, 2020).
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Setelah mengetahui apa itu podcast, selanjutnya kita akan mengenal jenis – jenisnya. Sehingga, dapat menambah pengetahuan dan informasi anda mengenai dunia penyiaran (Muhammad Robith Adani, 2020).
a. Interview podcast
Jenis yang pertama, merupakan podcast dimana host akan melakukan sesi wawancara kepada tamu atau narasumber yang berbeda setiap episodenya. Salah satu contoh dari interview podcast terdapat dalam channel Youtube Deddy Corbuzier (Muhammad Robith Adani, 2020).
b. Solo podcast
Jenis yang kedua merupakan podcast yang dilakukan oleh host sendiri atau monolog. Tujuan dari solo podcast sendiri adalah untuk menyampaikan sebuah opini, berbagi informasi, atau melakukan sesi tanya jawab. Dimana, dilakukan oleh host dan pendengar (Muhammad Robith Adani, 2020).
c. Multi host podcast
Jenis yang ketiga, merupakan podcast yang memiliki host lebih dari satu orang. Tujuan dari multi host podcast sendiri adalah untuk menawarkan diskusi dan mempunyai pendapat serta perspektif yang berbeda, untuk mengembangkan diskusi yang lebih menarik.Sehingga, pendengar akan lebih tertarik untuk mendengarkan debat, dan dapat membawa nilai hiburan tersendiri. Semakin dalam pembahasan yang disampaikan, maka dapat meningkatkan jumlah trafik dari pengunjung podcast anda (Muhammad Robith Adani, 2020).
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a. Kelebihan podcast
Tidak mengandung banyak iklan di dalam sebuah podcast, tidak menayangkan iklan meskipun anda tidak berlangganan. Berbeda dengan radio yang selalu diselipkan iklan di dalam sebuah siaran langsung. Sehingga, anda dapat mendengarkan rekaman atau diskusi dengan lebih nyaman dan fokus (Muhammad Robith Adani, 2020).
Dapat mendengarkan siaran dengan lebih fleksibel, anda dapat mendengarkan siaran tanpa batasan waktu dan tempat. Anda juga dapat mengakses ketika berangkat atau pulang kerja, sebelum tidur, atau ketika merasa bosan. Podcast spotify menyediakan fitur yang memungkinkan anda untuk mengunduh tayangan nanti (Muhammad Robith Adani, 2020).
b. Kekurangan podcast
Karena terbilang baru maka tidak banyak orang yang menggunakan podcast, sehingga untuk mencari informasi penggunaan ke lingkungan sekitar mungkin agak sulit. Beda lagi jika diluar negeri seperti di Amerika yang penggunaannya sudah cukup populer.Tidak seperti youtube, podcast bisa digunakan ketika kita menginstall software tertentu sesuai dengan perangkat gadget yang dipakai. Terkadang juga ada software yang memberikan tarif baru bisa digunakan secara utuh (Muhammad Robith Adani, 2020).
Penggunaan podcast pastinya memerlukan koneksi internet sehingga anda harus memastikan ketersediaan kuota yang cukup. Namun agar lebih hemat bisa disiasati dengan menyimpan atau mendownload konten untuk didengar nanti (Muhammad Robith Adani, 2020).
G. Kerangka Teori 
Kerangka teori merupakan kesimpulan atau gambaran keseluruhan dasar-dasar teoritis hasil kajian literature (Praptomo, 2017). Kerangka teori menjadi dasar untuk menyusun kerangka konsep penelitian, yang nanti akan menjadi panduan peneliti untuk menyusun metodologi penelitia.
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Bagan 2.1 Kerangka Teori
Meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut remaja SMPN 18 seluma
Metode meningkatkan pengetahuan 
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